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TOPIK 4. PERNIKAHAN YANG BERPUSAT PADA KRISTUS
Bacaan Firman Tuhan: 

Matius 19 : 5 - 6
5 “Sebab itu laki-laki akan meninggalkan ayah dan ibunya dan bersatu dengan isterinya, sehingga keduanya itu menjadi satu daging. 6 Demikianlah mereka bukan lagi dua, melainkan satu. Karena itu, apa yang telah dipersatukan Allah, tidak boleh diceraikan manusia," 
Yohanes 15:5 

“Akulah pokok anggur dan kamulah ranting-rantingnya. Barangsiapa tinggal di dalam Aku dan Aku di dalam dia, ia berbuah banyak, sebab di luar Aku kamu tidak dapat berbuat apa-apa
Roma 11:36 

“Sebab segala sesuatu adalah dari Dia, dan oleh Dia, dan kepada Dia: Bagi Dialah kemuliaan sampai selama-lamanya!”
Dari tiga (3) bagian Firman Tuhan diatas bisa kita bahas paling tidak 4 hal pokok yang perlu diingat.

1. Pernikahan Kudus

Pernikahan dalam Kristus merupakan pernikahan kudus yang berpusat pada Pokok Anggur yang benar, yaitu Kristus sendiri. Kekudusan akan menjamin adanya damai sejahtera dalam keluarga. Damai sejahtera inilah yang menjadi target yang ingin dirusak oleh Iblis.

Agar kita bisa mempertahankan kekudusan, suami dan isteri perlu meletakkan Kristus sebagai pusat kehidupan pernikahan mereka.

· Meninggalkan orang tua untuk bersatu dengan suami/isterinya: dewasa secara fisik, dewasa dalam mengambil keputusan, dewasa sebagai warga masyarakat, dewasa dalam memenuhi kebutuhan finansial keluarga, dewasa untuk saling mendukung dalam pertumbuhan iman dan pengenalan akan Kristus.

· Bersatu dalam pernikahan: Kompak dalam menghadapi berbagai aspek kehidupan, saling menerima kekurangan dan kelebihan pasangan, menghormati perbedaan pendapat, sehati dan seiman dalam Kristus.

· Menjadi satu daging: persekutuan suami dan isteri dalam berbagai aspek kehidupan untuk saling mengasihi dan bertumbuh dalam kedewasaan iman; bersatu menjadi satu daging sebagai bentuk ungkapan kasih sayang; setia kepada pasangan yang telah dianugerahkan oleh Allah sebagai suami-isteri.
2. Keluarga Kekal

(Matius 7: 21-27) Dasar membangun keluarga Kristen
Asas Keluarga kekal merupakan bagian dalam rencana besar Bapa bagi anak-anakNya. Kita berasal dari keluarga kerajaan Surga bersifat kekal, untuk itulah kita juga perlu menghidupi prinsip keluarga kekal tersebut.

Sebab di dalam Dia kita hidup, kita bergerak, kita ada … Sebab kita ini dari Keturunan Allah juga.
Tuhan Yesus menasehatkan kita untuk membangun fondasi rumah (kehidupan keluarga dan pribadi) diatas batu yang teguh. Keluarga yang bijaksana diibaratkan seperti membangun rumahnya di atas batu, bukan diatas pasir. Batu yang dimaksud adalah batu karang atau Kristus sendiri (1 Korintus 10: 4).

Akan banyak angin badai pencobaan yang mencoba meruntuhkan kekekalan keluarga baik dari dalam (misalnya: perbedaan kepribadian, kebiasaan, latar belakang keluarga dan budaya) ataupun dari luar (misalnya: pergaulan, lingkungan, pekerjaan). Namun bersama Yesus, kita akan dimampukan untuk tetap saling mengasihi dan membangun iman serta melakukan banyak perkara yang luar biasa untuk kebesaran dan kemuliaanNya. Bersama Yesus kita juga bisa membangun dan mengembangkan keluarga kekal dan penuh kasih.

3. Persekutuan dalam Kasih Kristus
Keluarga Kristen adalah, persekutuan antara suami-isteri dan anak [anak-anak] yang terbentuk ikatan kasih TUHAN Allah (1 Kor 13: 4-7; Kol 3: 14-15; 1 Petrus 4: 8), serta membangun hidup dan kehidupan bersama yang berpusat pada Kristus dan sesuai dengan Firman TUHAN (dari Dia, oleh Dia dan kepada Dia). 

Persekutuan keluarga yang berpusat pada Kristus merepresentasikan pelaksanaan persekutuan antara kasih yang agung antara Kristus dan gerejaNya.

4. Keluarga Gereja

Pernikahan yang berpusat pada Kristus adalah pernikahan yang menjadikan amanat agung menjadi pusat kegiatan keluarga mereka.

Matius 28: 19-20

28:19 Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, 28:20 dan ajarlah  mereka melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu. Dan ketahuilah, Aku menyertai kamu  senantiasa sampai kepada akhir zaman. "

Pernikahan yang berpusat pada Kristus merupakan lembaga yang penting untuk pertumbuhan iman, tempat Kristus diwartakan, dimuliakan, dan tempat kasih Kristus dibagikan. 
Keluarga yang berpusat pada Kristus, menjadikan Kristus sebagai pusat kegiatan misi imamat dan pertumbuhan iman anggota keluarga: mewartakan tetang Kristus, memuridkan anggota keluarga untuk bertumbuh dalam iman, pengharapan dan kasih Kristus, menumbuhkan mezbah doa dalam keluarga.

INTINYA:

· Jadikan Kristus sebagai Pusat kehidupan keluarga. 

· Libatkan Kristus dalam rencana, dan semua kegiatan keluarga. 

· Ketika harus menghadapi masalah, tantangan dan pencobaan, jangan saling menyalahkan, tapi datang pada Kristus sebagai Penasehat Agung yang akan memberikan jalan keluar bagi semua persoalan keluarga.

· Keluarga yang dibangun diatas batu karang yang kuat, yaitu Kristus sendiri, pasti akan menjadi keluarga pemenang.

	Kebahagiaan dalam kehidupan pernikahan paling mungkin dicapai bila didasarkan dan berpusat pada Tuhan Yesus Krsitus.



Tuhan Yesus memberkati.
